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LAMPIRAN

Gambar

1. Kaci’ atau kain

putih

2. Kola’ atau wadah dari buah maja dan

kelapa

3. Putti atau

pisang
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4. Daun jati

5. Ropong atau makanan dari lengkuas dan belut

6. Utan burasse
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7. Kamboti atau wadah dari anyaman daun

kelapa

Glosarium

No. Bahasa Kaluppini Arti

1. Ma’ pangolo Mengutarakan niat

2. To ma’ pangolo Orang yang menyampaikan pesan-pesan dalam
prosesi ma’ pangolo

3. To dipangoloan Orang yang menerima pesan-pesan yang
disampaiakan

4. Parewa Pemangku Adat

5. Mettoto Hajatan/acara
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6. Rapu-rapu Masyarakat awam yang hadir dalam suatu ritual

7. Metamba Mengundang

8. Alannota Media ritual yang terbuat dari daun sirih, buah
pinang, dan kapur

9. Solo’ Menyumbang

10. Akkatta Niat

11. Massenrempulu Suku yang mendiami Kabupaten Enrekang

12. Pepasan Pesan

13. To jolo Leluhur

14. Pattaro Warisan

15. Kelong osong Nyanyian berisi syair-syair doa

16. Tomatua Orang tua

17. Pau nene Cerita-cerita dongeng

18. Dangalle Jenis tarian yang dilakukan saat pernikahan

19. Ma’ jaga Jenis tarian yang dilakukan saat pernikahan

20. Ma’ rodo’ Tarian penyambutan kepada raja dan
keturunannya

21. Sara tau pedare’ Ritual adat yang diniatkan bersama

22. Sara mesa’ tau Ritual adat yang diniatkan oleh salah satu
masyarakat

23. Sa’ pulo tallu parallu
tau 13 fardhu manusia

24. Rombu tuka’ Ritual suka cita

25. Rombu solo Ritual duka cita

26. Sara’ Syariat

27. Parewa sara’ Pemangku bagian agama



124

28. Parewa ada’ Pemangku bagian adat

29. To matua banua Lembaga adat Kaluppini

30. Sa pulo tallu
nunnungan lesoan 13 ritual tahunan untuk tanah

31. Massima tana Ijin menggarap tanah

32. Ma’ patara’ka’ Memulai tabur benih

33. Ma’ rappan banne Memulai tabur benih

34. Metada wai’ Memohon berkah air

35. Ma’ tulung Memohon keselamatan tanaman

36. Meta’da pejappi Memohon dijauhkan dari hama dan penyakit

37. Para’ta’ rangnganan Memulai musim perburuan

38. Massalli babangan Menutup pintu

39. Ma’ buttu-buttu Membuka pintu

40. Ma’ paratu ta’ka’ Syukuran pesta panen

41. Ma’ pemali Menahan konsumsi makanan tertentu

42. Taratte’ Etika

43. Imang Salah satu pucuk pimpinan bagian agama

44. Endekan Enrekang

45. Tana pamula Tanah permulaan/awal

46. Ma’ peyong Memasak menggunakan wadah bambu

47. Kamummu’ Berwarna keunguan

48. Saung Sabung ayam

49. Kapuangan Gelar keturunan raja
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50. Ma’balu’ nande Menjual nasi

51. Punna nia’ Pihak penyelenggara ritual

52. Biru Media dari daun sirih yang diisi kapur

53. Talan Nampan yang digunakan untuk meletakkan media
alan nota

54. Suju’ Berjabat tangan

55. Tabe’ Permisi

56. Katte’ Salah satu pemangku bagian agama

57. Massuka’ barra Menghitung jumlah besar untuk ritual

58. Solo’ Menyumbang

59. Pa’ tammu rupa Sajian untuk tamu yang hadir

60. Tau a’pa’ Empat pucuk pimpinan lembaga adat

61. Tomakaka Salah satu pucuk pimpinan pemangku bagian adat

62. Ada’ Salah satu pucuk pimpinan pemangku bagia adat

63. Kali Salah satu pucuk pimpinan pemangku bagian
agama

64. Pataman wai’ Memasukkan air untuk ritual

65. Pa’lete akkatta Jembatan untuk membacakan doa niat pihak
penyelenggara

66. Macege’ kakederanna Bersumber dari hal baik

67. Lambe-lambe Pesan-pesan moral

Dokumentasi

1. Wawancara dengan Pemangku Adat Imang, Abdul Halim (27 Januari 2023).



126

2. Wawancara dengan Pakkaka’ Deppa, Sanawia (30 Januari 2023).

3. Wawancara dengan Pakkaka’ Alannota, Sitti (1 Februari 2023).

4. Wawancara dengan pemuda adat, Zulfi Marhaban Has (2 Februari 2023).
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5. Wawancara dengan masyarakat umum Kaluppini, Abdul Latif (3 Februari

2023).

PEDOMANWAWANCARA

A. Pemangku Adat
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1. Apa yang dimaksud dengan tradisi ma’ pangolo?

2. Bagaimana prosesi dalam tradisi ma’ pangolo?

3. Apa makna dari media-media ritual yang digunakan saat menjalankan

prosesi ma’ pangolo?

4. Apa makna pesan-pesan yang disampaikan dalam prosesi ma’ pangolo?

5. Apa etika yang harus dipatuhi saat menjalankan prosesi ma’ pangolo?

6. Apa fungsi dan tujuan dilaksanakannya ma’ pangolo pada suatu ritual

tertentu?

7. Bagaimana penentuan waktu dan tempat ma’ pangolo tersebut ditentukan?

B. Pakkaka’ Alannota dan Pakkaka’ Deppa

1. Apa saja makanan yang disajikan saat prosesi ma’ pangolo dan apa makna

dari makanan tersebut?

2. Mengapa wadah makanan menggunakan daun jati?

3. Mengapa jumlah alannota setiap orang berbeda-beda jumlahnya?

4. Apa yang harus disiapkan sebelum menjalankan tradisi ma’ pangolo?

5. Apa saja yang dapat menjadi sumbangan masyarakat yang hadir saat acara?

6. Apa syarat yang harus dimiliki untuk bisa menjadi orang yang terlibat dalam

prosesi ma’ pangolo?

C. Pemuda Adat dan Masyarakat Umum

1. Bagaimana tradisi ma’ pangolo hari ini?

2. Bagaimana antusiasme masyarakat untuk mempelajari tradisi ma’ pangolo?

3. Kenapa tradisi ma’ pangolo penting untuk dipahami dan dilestarikan?

4. Apa upaya yang dilakukan masyarakat untuk melestarikan tradisi ma’
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pangolo?

5. Apa makna yang bisa dipetik setelah anda mempelajari tardisi ma’ pangolo?


